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’ Abstract

One of the most significant fact about Japan is that it is the only major non-Western country that has
become athoroughlyindustrialized and modernized democracy. But the so-called economic miracle,
however is notthe only remarkable feature. Two other features of Japanese life are noteworthy. One is
the way the Japanese have kept alive and actually breathed newvigorinto their traditional culture—ts
arts and way of life . The other Is the political and social changes that have accompanied economic
modernization. Thiseconomic modemization has been branded by the Westas JapanIncorporated with
the process ot unique characteristic of Japan Incorporated with its intricate web of financial and non
financial relationship between companies linking themin a pattern offormal and informal obligation
and enjoying the guidance of the government in pursuing internationalization. Indonesia and Japan
belong to the same hemisphere, that is Asia. While Indonesia is also a maritime country, still keeping
thetraditional culture and just since 1990s starting to enter economic modemizationintheurbanand
suburban life. MostIndonesian business organizations grew from small family businesses and with
no formal structure. Some of them became big business and quite a number grew into medium size
enterprises. Industrial alliance with backward and forward linkages among thelarge ones and medlum
enterprises is until nowadays still negligible. The Indonesian business society does not conduct
intricate web offinanclal and non financial relationship with the guidance of the government asexposed
by the Japanese Therefore the idea of “Indonesia Incorporated” copying from the Japanese one still
remalns anunfulfilled dream. '

Keywords: Incorporated, Socialinstitutions, Cultural heritage, le/kazoku {people living together) Wa

{we feeling},Uchi gawa (we group), sotogawa (theygroup), Zaibatsu, Keiretsu, Indoneslan
human and innovative capability development

@%—vakhir ini muncul Ide

yang ingin mewujudkan “Indonesia In
Corporaled”. Kalangan elite kita yang
memunculkan ide ini menganggap dan
yakin seolah-olah merupakan sebuah
gagasan yang mampu menggerakkan
kebersamaan dan keakraban antara
pelaku bisnis dan pemerintah dengan
tujuan untuk dapal bekerja secara efisien
dalam upaya memberkan daya dorong
dalam meningkatkan daya saing global.
Mengapa para elit kita masih mau
membuang-buang waklu dan tenaga
untuk “mimpi membentuk Indonesia In-
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corporated” dengan mencontek model
dari Jepang yang [elas-jelas memiliki
kebudayaan unik yang berbeda dengan
kita. Budaya Jepang sudah mengakar
berabad abad. Budaya .epang yang
menijiwai elos kerja manusia .Jepang yang
senaniiasa lebih baik, lebih produkdif
dalam karya ternyata telah menjadi
rahasia dibalik kekuatan perusahaan-
perusahaan Jepang sejak lebih darni satu
abad.

‘Japan incorporated’ cetusan Barat,
bukan cetusan Jepang

Untuk menanggapi gerak dinamika
manusia dan sebagai pelaku bisnis
periama-tama kita harus mampu berpikir
jernih. Istilah “Japan Incoporated”
sebetuinya bukanlah istilah yang
dicetuskan aleh bangsa Jepang sendird,

tetapi justru dicetuskan oleh bangsa-
bangsa Baralsebagai kritik lerhadap sikap
dan perilaku bisnis orang-orang Jepang
yang dianggap nepotistik dan berbau
adanya perilaku Bisnis yang monopolistik.
Sikap dan perilaku bisnis orang-orang
Jepang tersebut dirasakan sebagai
ancaman non-militer paling serius bagi
bangsa-bangsa Barat, terutama selelah
berakhimya Perang Dunia I1.
Ancaman yang dirasakan oleh
bangsa-bangsa Barat tersebut pada
hakekatnya merupakan bagian dari
pranata sosial {social institution) orang-
orang Jepang sendiri dan yang melekat di
dalam sanubari setiap orang-orang
Jepang lebih dar berabad abad yang
lalu. Singkatkata, sikap dan perlakubisnis
orang-orang Jepang tersebul tidak dapat
dipisahkan dari warisan peninggalan
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nilai-nilai kebudayaan (cuftural herlage)
orang-orang Jepang sendiri dan yang
sangat kuat dijiwai oleh filosofi pemujaan
kepada leluhutnya. (ancestor worship
philosophy).

Pranata Sosial Jepang

Adapun pranata sosial arang-orang
Jepang tersebut adalah pertama, strukdur
masyarakat Jepang; kedua, hubungan
antar sesama orang Jepang; ketiga,
pemikiran orang .Jepang; dan keempat,
peran dan pengaruh wadah agama
{religius entily) bangsa Jepang. Selain itu
perlu disadari bahwa pranala sosial
orang-orang Jepang tersebut tidak dapat
terlepas dari filosofi pemujaan kepada
lelunhurnya dan yang juga sudah dikenal
sebagai nilai paling luhur bagi bangsa
Jepang.

Secara lebih rinci, pranata sosial or-
ang Jepang lersebut (Budi Saronto,
2005:11-35) adalah sebagai berikui:

Pertama, struktur masyarakat
Jepang dikenal dengan ie/kazoku atau
keluarga batih (nucleus family) dan yang
terdiri dan ayah, ibu dan anak-anaknya.
Di dalam is/kazoku terkandung tatanan-
tatanan yang lerdiri atas tatanan struktur
sosial atau unit kekerabatan {cuftural
ideofogy) dan latatnan organisasi sosial
atau unit korporasi {instrumental achivily).

Tujuan utama dari sebuah iefkazoku
adalah keberhasitan unit kegiatan usaha
(unit korporasi}, meskipun unit
kekerabatan yang berisi nilai-nilai
kebudayaanbangsaJepanglstapmenjadi
wahananya. Struktur sosial atau cultural
ideology memiliki dua buah sistem yaitu
sistem aturan dan sislem nilai. Sistem
aturan mengandung prinsip-perinsip
aturan yang menyangkut tentang patrilin-
eal (warisan kepemimpinan keluarga),
patrimoni (warisan kekayaan keluargal,
ancesfor worship {pemujaan leluhur) dan
Iokalitas,

Sedangkan sistern nilai mengandung
arti tenlang amae, on, giri dan ninjo
yang pada dasamya adalah merupakan
kewajiban timbal balik. Dilain pihak
tatanan tentang organisai sosial (instru-
mental activity) mengandung pengeriian
tentang kelangsungan nama keluarga
dan kelangsungan usaha keluarga.

Tatanan dalam iefkazoku dijelaskan
oleh para pakar antropologi bangsa

Jepang secara singkal sebagai berikut :
Harumi Befu yang menjelaskan

bahwa:

lefkazokuterdir dariorang-orang yang

linggal bersama

Memiliki kegialan sosial dan ekonomi.

Mempunyai pertalian kekerabatan

Jangsung maupun tidak langsung.

Tadashi Fukutake yang menjelaskan
bahwa:
lefKkazoku adalah sebuah kelompok
yang mempunyai fungsi dalam
kerjasama ekonomi.
Kerjasama tersebut meliputi
kerjasama dalam produksi dan
konsumsi.
Sasaran kelompok tersebut selain
merawat dan mempertahankan
keberadaan keluarga, juga menjamin
kehidupan anggota-anggalanya.

Aoyama Michio yang menjelaskan
bahwa :
le/kazoku. bukanlah dalam arti
universalisme tetapi dalam arti
partikulansme.
Selain partikularisme iefkazoku juga
mengandung arti unilineal.
lefkazoku memiliki arti lokalitas yang
sama.
lefkazaku memiliki arti keabadian.
Di dalam ie/kazoku, selain hubungan
darah juga memiliki arti lentang sistem
keturunan.

Pada periode-periode berikutnya
struktur ie/kazoku menjadi semakin
meluas dan yang kemudian dikenal
dengan istilah doozoku {extended family)
yang tidak saja terdiri dan ayah-ibu-anak,
tetapi sudah meluas menjadi ayah-anak-
cucy. Hubungan antara oranghea-anak,
di dalam ie/kazoku dikenal dengan istilah
oyakokankei. Begilu pula di dalam
doozoku dikenal adanya oyaku-kankei
yang diperluas sehingga imbul hubungan
yang bersifal hirarkis-vertikal dan
membentuk sebuah piramida dimana
ayah sebagai pemimpin keluarga berada
di puncak pirmamida.

Keluarga dari ayah inilah yang disebut
honke (main fzmily), keluarga dari anak
disebut bunke {(branch family) sedangkan
keluarga dari cucu dikenal dengan istilah
bekke (other branch family}). Semua
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lalanan-tatanan yang berlaku dalam ief

kazoku berlaku juga dalam doozoku °

dan bahkan berlaku juga bagi seluruh
bangsa Jepang. Meskipun pada zaman
Jepang moderen telah banyak
mengalami perubahan-perubahan atau
penyesuaian-penyesuaian (awaseru},
khususnya bagigenerasi mudanya, tetapi
secara sadar atau tidak sadar, tatanan-
tatanan tersebut yang terwujud sebagai
nilai-nilai kebudayaannya nyaris tidak
terabaikan.

Kedua, adalah hubungan antar
sesama orang Jepang yang dikenal
dengan konsep tentang "WA™ atau "“We
Feeling”. Konsep WA mengajarkan
tentang "kebersamaan” atav shudanshugi
(Togetherness) dan “keakraban" atau
onjooshugi (warm-hearted). Giliran
berkutnya bangsa Jepang mengenal
adanya “we group” atau “uchi gawa"
{kelompok kita}) dan “They group” atau
"Soto gawa” (kelompok mereka). Sudah
barang teniu merska-mereka yang
memiliki atau mengaktualisasikan nilai-
nilai kebudayaan orang Jepang, dapat

dikategorikan sebagai we group (uchi |

gawa) dan sebaliknya, dianggap sebagai

they group {soto gawa). Haltersebut akan -

nampak atau terasa sekali apabila kita
menjalin hubungan bisnis dengan aorang
Jepang.

Keliga, adalah tentang pemikiran atau

thought (shisoo) orang Jepang, dimana

terdapal dua pemikiran utama yaitu
pertama, kanshushugi atau pariikularisme
(particular truth idea); kedua, tenkelshugi

atau universalisme (universal inith idea).

Periode kanshushugi (parikularisme}

berlangsung dari zaman Jomon (abad ke

105M-abad ke-3.5M) sampai zaman
Yayoi (abad ke-3 SM-abad ke-6 M), yaitu
kurang lebih selama 16 abad. Pemikiran
kanshushugi (partikularisme)} adalah
merupakan pemikiran yang percaya
terhadap hal-hal yang baik (yoi kota) dan
yang tergantung kepada dimensi wakiu
dan dimensi ruang. Selanjutnya masih
perlu dilakukan penygsuaran-penyesuai-
an {awaseru) dalam upaya untuk mencari
harmoni dan keindahan.

Sedangkan pemikiran tenkeishugi
(universalisme) yang intinya adalah
merealisasikan atau mewujudkan ide-ide
lersebut pada walktu dan tempat yang
bagaimanapun atau yang bermakna



transedental Tenkeishugi berdangsung
dari abad ke-3 M sampal abad ke-17 M
dan yang sangat dipengaruhi oleh
kebudayaan yang dalang dari Cina,
terutama selelah masuknya Buddhlsme
dan Konfusianisme ke Jepang pada abad
ke-8 M. Berkuasanya Jenderalessimo
Tokugawa {1600-1860), telah mengem-
balikan pemikiran bangsa Jepang ke arah
pemikiran kanshushugi (partikufarisme)
dan berlangsung sampai akhir PD.II.

Kearpat, merupakan pranata sosial
berkenan dengan agama-agama orang
Jepang atau lebih tepatnya disebut
sebagai"wadah agama" {refigion enlity)
orang Jepang yatu aliran kepercayaan
atau folk religion {Minkan Shinkoo),
Shinloo, Buddha dan Konghucu.

Aliran kepercayaan (Minkan Shinkoo)
memberiinspirasibagicrang Jepang yang
menyangkut tentang kepaluhan anak
kepada orangtua (ffaf piely} dan yang
merupakan nilai paling luhur dari filoscf
pemujaan kepada leluhumya (ancestor
workship philosophy). Shintooisme
memberiinspirasibagiorang Jepang yang
menyangkut tentang landasan dari
negerinya (Foundation of the Countiy).
Buddhisme memberi ingpirasi yang
menyangkut tentang bagaimana meng-
atur pikiran orang Jepang (Governing
one's Mind). Sedangkan Konfusianisme
memberiinspirasi bagiorangJepangyang
menyangkut tentang bagaimana
mengatur negerinya (Governing the
Country) serta yang pada giliran berikut-
nya mengatur tenlang inslilusi sosial,
organisasi politik, persepsi tentang moral
dan pendidikan dan tentu saja sudah
termasuk tentang etos kerjaorang Jepang.

Apa yang telah dipaparkan di atas,
kesemuanya merupakan pranata sosial
orang Jepang dan yang sudah barang
tentu menjiwai dan menjadi wahana bagi
pelaku-pelaku bisnis crang Jepang serta
yangdianggap oleh bangsa-bangsa Barat
sebagai "Japan Incorporated” dan yang
merupakan ancaman bagi bangsa-
bangsa Barat. Tetapi sebaliknya hamus
diingat pula bahwa Jepang moderen
seperti apa yang kita saksikan sekarang,
termasuk keberhasilan industrialisasinya
tidak datang begitu saja dari langi.

Paruh pertama zaman Tokugawa
(1600-1860) masyarakat Jepang masih
merupakan masyarakal agraris. Sadar

akan ketinggalan Jepang atas negara-
negara Barat, Tokugawa secara lergesa-
gesa ingin mengejar ketinggalannya
dengan melakukan moderenisasif
industrialisasi dan sekaligus menciptakan
masyarakalindusinal diJepang. Meskipun
demikian Tokugawa tidak berjalan
dengan gegabah. Merobah masyarakat
agraris menjadi. masyarakat industrial
harus melalui masa transisi terlebi dahulu
dan yang dikenal sebagai “masyarakat
sadarindusti” seperti yang dikatakan oleh
Hayami Akira (Chie Nakane and
Shizaburo Qoishi, -1890:165; Budi
Saronlo,2005:198) bahwa “industrious
revolulion occurred during the Tokugawa
period prior 1o Japan's industrial revolu-
tion”. Arinya terbentuklah terlebih dahulu
apa yang disebut sebagai “budaya
indust” atau “industrial culture”, sebelum
tahap industrialisasinya dilaksanakan.

Dart Zalbatsu ke Kelretsu -

Adalah Tokugawa seorang militer
yang feadalistik dan kapitalistik sementara
Meiji seorang aristokrat yang militeristik
dan kapitalistik yang member kekuatan
dan daya dorong sehingga lahirlah
konglomerasi Jepang generasi perlama
pra PD.Il yang kemudian dikenal dengan
nama Zaibatsu {Financial Cligus).

Zaibatsu ini menjadi kuat karena
didukung oleh salah salu unsur dari
pranata sosial yaq terdapat dalam i/
kazokudandoozoku sertayang kemudian
menjalankan pengeloiaan perusahaan-
perusahaan keluarga berdasarkan
“doozoku keiei shugi* (Extended Family
Type Management). Setelah Jepang
mengalami kekalahan dalam PD.II,
konglomerasi Zaibatsu ini dengan cepal
dilikuidasi dan dihancurkan oleh The
Supreme Commander of the Allied
Powers (SCAP) di bawah pimpinan
Jenderal Douglas Mac Arthur.

Dengan masth memilikinya semangat
dan warisan nilai-nilai kebudayaannya,
maka dengan cepat sekali muncul
konglomerasi Jepang generasi kedua
yang dikenal dengan nama Keiretsu dan
yang merupakan reinkarnasi dari
Zaibalsu. Keiretsu sebagai sejenis
konglomerasifaliansi luas melalui
jaringan kerja berkembang dengan begitu
mengagumkan satu dan lain hal karena
pengelolaan perusahaan-perusahaan

dilingkungan keirelsu dilakukan ber-
dasarkan "Kazoku Keiei Shugl" (Nucleus
Family Type Management). Meskipun
sejak tahun 1990, berkembang mazhab
globalisme, tetapi ini bukan berarti bahwa
bangsa Jepang pun sudah melupakan
nilai-nilai kebudayaannya.

Kapltalisme Jepang yang humanlistik

Tetapi periu diingat dan disadari
bahwa moderenisasifindustialisasi di
Jepang, baik pada zaman Tokugawa,
zaman Melji bahkan pada zaman pasca
PD.Il, bukannya tidak menimbulkan
korban-korban sepertiapa yangdikatakan
oleh Prof.Dr. Masahiro Kusunoki (guru
besar ilmu budaya pada Tohoku Imperial
University) sebagai berikut: bahwa
moderenisasi/ industrialisasi Jepang
sangat dipengaruhi olah peamikican Max
Weber (1864-1520) yaitu yangberkenaan
dengan rasionalisme ekenomi, dan yang
memberi pengaruh tidak kecil artinya
terhadap tecri modernisasi Jepang. Di
dalam bukunya yang berudul “Die
Proteslantische Ethik und der Geist des

Kapitalismus Barat yang dilukiskan
oleh (Etika Protestan dan spirit
kapitalisme), Weber menunjukkan
dengan jelas bahwa, spirit kapitalisme
yang berhubungan dengan etika agama
Proteslan, telah membentuk spirit
moderan bangsa Eropa. Adapun yang
dimaksud dengan “spirit moderen” ini
ialah "Beruft” yang memiliki dua arti yaitu
“Panggilan Tuhan" dan ‘kerja” dan
keduanya ini adalah identk. Jadi spint
moderen dikalangan bangsa Eropa di
abad ke-20, terkandung mualan relijius.

Ketika bangsa Jepang mengimpor
“spirit moderen” ini dari Eropa alaupun
dari Amerika, mereka menanggalkan
bagian relijiusnya dan hanya mengambil
bagianrasionalisme ekonominyasajadan
ini terus berlanjut sejak zaman Meiji
{186B-1911) hingga masa Kini. Di zaman
Meiji secara aktif agama elnik dijadikan
sebagai agama negara. Sedangkan
diseklor moral Konfusinisme mendapat
perhatian khusus.

Modernisasi tahap peflama ber-
langsung dari tahun 1868-1945, yang
bila dilihat dari kacamata sekarang
dianggap sebagai tahap pra-moderen
dan yang bempegang pada pola “Wakon
Yosai” {bentuk Baral, jiwa Jepang).
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Moderenisasi dalam pengertian spirit
asli Jepang dijadikan sebagai inti,
sedang pengetahuan Barat sebagai
bajunya. Pola modemisasi seperli ini
berbeda dari modernisasi Barat dan
dipandang sebagai medemisasi yang
anjlog tidak sejajar. Namun, moderni-
sasi lahap kedua yang dilancarkan
sejak tahun 1945, menunjukkan sikap
yang menolak terhadap model
maodernisasi tahap pertama ketimbang
rmangeritiknya.

Oleh karena itu modernisasi tahap
kedua ini tidak menerima atau
mermasukkan unsur agama. Maka ini
berarti zaman yang sedang berjalan ini
tengah menyerap spirit moderen yang
hampa akan unsur relijius. Sementara
itu modernisasi di bidang ilmu
pengetahuan alam dan bidang
ekonomi, melaju dengan kecepatan
yang tidak tarduga sebelumnya.
Disinilah tampak di permukaan
ketimpangan antara laju pergeseran
peradaban materiai dengan per-
kembangan budaya spiritual dl dalam
peralanan Jepang moderen.

Masyarakat pelaku blsnis Indonesia
belumsiap ber'indoneslancorporated’

Tumbuhnya dengan subur apa
yang kila kenal dengan budaya kon-
sumerisme gejala-gejala sosiologis
yang lahir dari awal kebudayaan sadar
berinduslri dan berinovasi dan yang
melahirkan kelas menengah hasil
praduk perguruan linggi dengan ragam
atribut dan identitasnya, diantaranya
adalah munculnya “young urban
proffesional” (yuppies) dan “young indi-
vidualistic freedom minded" (yiffes).
Perilaku yuppies dan yiffes tumbuh di
daerah perkotaan dan suburban
dengan memanfaatkan sarana kemaju-
an teknologi komunikasi dan informasi
{/ntemet, Handphones).

Gaya hidup kelas menengah ini
sangat khas dan diwarnai hal-hal yang
bersilat "bendawi”, karena memang
telah disusupi materialisme sebagai
pola hidup, meskipun dalam jiwanya
sampai dewasa ini masih terlanam jiwa
spiritual dan budaya kedaerahan kita
yang majemuk itu. (Bob Widyahartono:
The Pancasila Way of Managing in Indo-
nesia, 1991).

Memang untuk melakukan in-
dustrialisasi, khususnya pada masa
sekarang, dibuluhkan kebijakan alih
teknologt dari negara-negara maju
termasuk dari Jepang. Untuk itu perlu
tertebih dahulu ditingkatkan berbagai
macam kapabilitas teknologis seperti
yang ditulis dalarn buku dengan judul
“Belajar dari Jepang". Keberhasilan
sebagai negara Industrt Maju Asia” oleh
Bob Widyahartono (2003:152-153) yaitu
yang berupa kapabilitas operasional,
kapabilitas perolehan, kapabilitas
melakukan penyesuaian dan
kapabilitas inovatif. Dan untuk itu masih
ada prasyaratnya vyaitu ‘berupa
‘panyebaran teknologi” (Diffusion of
Technalogy) dan yang harus dilandasi
oleh pola pendidikan nasional yang
mampu mengantisipasi era Indus-
trialisasi serta yang dapat menciptakan
masyarakat sadar industri dan yang
pada giliran berikutnya dapat men-
ciptakan masyarakat industrial.

QOrganisasi bisnis dalam mendayung
maju perlu merubah budaya yang dianut
selama ini agar mampu menciptakan
iklim yang mendarong proses pem-
berdayaan. Untuk itu perlu didefinisikan
kembalinilai nilai yang diharapkan dapat
diterima segenap manajemen puncak
menengah dan bawah yakni etos kerja
dan budayaproduktivitas yang meniiwai
perilaku yang mendukung tumbuhnya
pengetahuan dan paradigma baru
dalam menumbuhkan produktivitas
manajerial baru.

Dalam kaitan inikita perlu manyimak
dengan teliti dan dengan jernih apa-
apa saja yang akan kita sontek/adopsi
dari apa-apa saja yang dikatakan oleh
bangsa-bangsa Baral sebagal “Japan
Incorporated”. Dengan kejemihan sikap
pandang satu dan lain hal agar
masyarakat elite pemerintaban dan
totok tokoh bisnis kita sadar masih
jauhnya wujud realisasi “Indonesia In-
corporated” agar lidak sekedar hanya
menjadi “Indahnya Sebuah Mimpi™.
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